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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri meubel di Indonesia saat ini tergolong pesat dan  produknya banyak diminati hal ini menuntut para pengusaha meubel untuk meningkatkan pelayanannya terhadap konsumen.

CV.Komala Meubel merupakan salah satu badan usaha yang bergerak di bidang produksi furniture. Dalam menjalankan usahanya CV. Komala Meubel memerlukan pengaturan yang baik supaya pekerjaan dapat diselesaikan sesuai yang diharapkan. Bersamaan dengan perkembangan yang dialami oleh CV. Komala Meuble mengakibatkan semakin banyak data yang harus diolah sehingga akan menambah pekerjaan yang harus diselesaikan.

Perkembangan dunia informatika dewasa ini sangatlah pesat dan mempengaruhi segala sendi kehidupan dan memberikan dampak positif  bagi kegiatan ekonomi, karena dengan berkembangnya teknologi informatika akan terjadi efisiensi kerja sehingga pengolahan data dapat dilakukan dengan cepat dan tepat.

Selama ini dalam perhitungan Break Even Point atau yang juga disebut dengan titik impas  di CV. Komala Meubel masih dilakukan secara manual maka untuk menciptakan suatu efisiensi kerja maka diperlukan suatu sistem komputerisasi yang terpadu dan memadai guna membantu penanganan masalah tersebut. Dengan latar belakang ini maka penulis berusaha membahas tentang  Sistem Perhitungan Break Even Point di CV. Komala Meubel.

1.2 Pokok Permasalahan

Di CV. Komala Meubel transaksi penjualan dan proses produksi terjadi setiap hari. Untuk mengetahui apakah transaksi yang terjadi mengalami keuntungan atau mengalami kerugian atau bahkan tidak mengalami keuntungan maupun kerugian (impas) maka diperlukan suatu sistem perhitungan yang dapat menghasilkan informasi yang tepat dan akurat. Sistem perhitungan BEP pada CV. Komala diharapkan dapat menghasilkan suatu informasi yang dibutuhkan oleh perusahaan dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan.

1.3 Batasan Masalah


Dengan adanya banyak hal yang semakin kompleks yang berkaitan dengan sistem pengolahan data penjualan maka penulis membatasi pada konsep akuntansi yang berkaitan dengan perhitungan Break Even Point (BEP) dengan menggunakan pendekatan linear untuk produk tunggal yang terjadi di CV. Komala Meubel.

1.4 Tujuan Penulisan Karya tulis

Karya tulis ini disusun dengan tujuan sebagai berikut:

1. Mengotomatisasi setiap pekerjaan yang berkaitan dengan perhitungan    Break Even Point.

2. Lebih mendayagunakan komputer sebagai alat Bantu adalam perhitungan titik impas di CV. Komala Meubel.

1. 5. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan pengumpulan data dan informasi yang diperlukan dalam penyelesaian karya tulis ini digunakan cara sebagai berikut:

1. Metode wawancara

Yaitu dengan cara melakukan tanya jawab langsung dengan pemilik perusahaan dan  para karyawan.

2. Metode Observasi

Metode ini dilakukan dengan cara mengamati langsung segala kegiatan yang dilakukan dalam proses produksi.

3. Studi  Pustaka

Membaca literature yang berkaitan dengan penulisan karya tulis

1. 6 Sistematika Penulisan Karya Tulis

sistematika penulisan karya tulis ini secara terinci sebagai berikut:

BAB I           PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, batasan masalah, metode pengumpulan data dan sistematika karya tulis.

BAB II          LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum CV. Komala, penggolongan biaya, perhitungan tititk impas, pengaruh perubahan beberapa faktor terhadap titik impas, contoh kasus, perhitungan MOS, konsep dasar dalam basis data, Borland Delphi.

BAB III        PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini menguraikan tentang gambaran system yang dibuat diagram alir, penjelasan system, relasi antar tabel, penjelasan relasi, rancangan masukan (input), dan rancangan keluaran (out put).  

BAB IV        IMPLEMENTASI PROGRAM

Bab ini menguraikan tentang spesifikasi program dan cara menjalankannya.

BAB V         PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran.
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